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Lampir

LAMPIRAN

an 1. Skema Kerja

1.1Skema Penelitian Secara Umum

Identitas Ekstrak

Uji Organoleptik -

Penetapan Kadar
Senyawa Larut Air

Penetapan Kadar

Senyawa Larut Etanol

Profil Kromatografi
Lapis Tipis (KLT)

Total

Bonggol pisang

(Musa balbisiana BBB)

4{ Paramater Spesifik

Paramater Non
Spesifik

Hasil dan Data

Pembahasan

Kesimpulan

Penetapan KadarTanin t
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%

Penetapan kadar air

Penetapan kadar abu

total

Penetapan kadar abu

tidak larut asam




1.2Skema Kerja Penyiapan sampel Ekstrak

Bonggol Pisang (Musa
balbisiana BBB)

Kabupaten Bone

42

Kabupaten Enrekang Kabupaten Pangkep

— Disortasi basah

— Dicuci dengan air mengalir

— Dikeringkan dalam oven suhu
50°C

— Disortasi kering

— Diserbukkan dengan blender

— Diayak menggunakan ayakan
nomor messh 20

Serbuk Simplisia

— Dimaserasi 3 x 24 jam dengan
etanol 70%, disaring

— Residu dimaserasi kembali 3 x
24 jam

Filtrat

— Diuapkan menggunakan rotary
evaporator

Ekstrak kental




1.3Penetapan Kadar Senyawa Larut dalam Air

Ekstrak kental bonggol pisang
(Musa balbisiana BBB)

Ditimbang 0,5 gram
Dimasukkan kedalam labu

tersumbat dan ditambahkan 100

mL air jenuh kloroform. Kocok
berkali-kali selama 6 jam
pertama dan biarkan selama 18
iam

Saring

Uapkan 20 mL filtrat dalam
cawan dangkal yang telah
dipanaskan pada suhu 105°C
Ditara

Panaskan sisa pada suhu 105°C

‘ Hitung % kadar ‘

1.4Penetapan Kadar Senyawa Larut dalam Etanol

(Musa balbisiana BBB)

Ekstrak kental bonggol pisang

Ditimbang 0,5 gram

Dimasukkan kedalam labu
tersumbat dan ditambahkan 100
mL etanol 95% P. Kocok berkali-
kali selama 6 jam pertama dan
biarkan selama 18 jam

Saring

Uapkan 20 mL filtrat dalam
cawan dangkal yang telah
dipanaskan pada suhu 105°C
Ditara

Panaskan sisa pada suhu 105°C

Hitung % kadar
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1.5Profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

30 mg ekstrak bonggol pisang 10 mg baku pembanding
— Dilarutkan dengan — Dilarutkan dengan
1 mL etanol 70% 10 mL metanol PA

Larutan ekstrak dan larutan

baku pembanding asam tanat

— Ditotolkan pada lempeng silica gel 60 F2s4
ukuran 4x7 cm

— Volume larutan uji dan larutan baku 100 pL

— Dielusi menggunakan perbandingan eluen
toluen : aseton : asam asetat (8 : 4 : 1)

Profil kromatogram

— Diamati pada UV 254
nm dan 366 nm

Hitung Nilai Rf

1.6Penetapan Kadar Tannin Total

a. Penentuan panjang gelombang

10 mg baku pembanding

asam tanat

— Dilarutkan dengan 10 mL metanol
PA

— Dibuat dalam beberapa
pengenceran

Diukur panjang gelombang dengan
menggunakan baku tengah pada
panjang gelombang 756,5 nm




b. Pembuatan kurva baku
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10 mg baku pembanding

asam tanat

Dilarutkan dengan 10 mL metanol
PA

Dibuat dalam beberapa
pengenceran kuantitatif secara
bertahap dengan konsentrasi
0,675, 1, 1,25,2,5, 5, 7,25 dan 10
bpj

Ditambahkan 2,5 mL folin
Ciaocalteu LP (7,5% dalam air),
diamkan 8 menit

Ditambahkan 2 mL NaOH 1 %

Di inkubasi 30 menit

Diukur menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 756,5 nm

‘ Kurva baku

c. Pembuatan dan pengukuran larutan uji

250 mg ekstrak bonggol pisang
(Musa balbisiana BBB)

Ditambahkan metanol PA hingga tanda
batas (2500 bpj) sebagai larutan stok

Larutan sampel yang telah diencerkan

pada konsentrasi 2500 bpj

Diambil 0,5 mL dan dimasukkan kedalam
labu tentukur5 mL

Ditambahakan 2,5 mL Folin Ciocalteu LP
Diamkan selama 8 menit

Ditambahakan 2 mL NaOH 1% dan
dicukupkan hingga tanda batas
Diinkubasi selama 30 menit

Diukur menggunakan spektrofotometri
UV-Vis pada kisaran panjang gelombang
756.,5 nm.

Hitung % kadar tannin total




1.7Penetapan Kadar Air
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|

Ekstrak kental bonggol pisang
(Musa paradisiaca L.)

Ditimbang 0,5 gram
Dimasukkan ke dalam labu destilasi
yang berisi 200 mL toluen jenuh air

[ Desti

lasi

|

Dipanaskan selama 15 menit

Destilasi hingga semua bagian air tesuling
Kondensor dicuci dengan toluene jenuh air
Destilasi selama 5 menit

Dinginkan kemudian diamati volume air
yang terbentuk

|

Presentase kadar air ]

1.8Penetapan Kadar Abu Total

Ekstrak kental bonggol pisang
(Musa balbisiana BBB)

Ditimbang 5 gram

Dimasukkan ke dalam krus silikat yang
telah ditara dan dipijarkan

Krus silikat berisi ekstrak dipijarkan
menggunakan tanur dengan suhu
700°C

Didinginkan dalam eksikator
Ditimbang berat abu

Dilakukan replikasi sebanyak 3 kali

Persen kadar abu total




1.9Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

Abu dari hasil penetapan

kadar abu total

— Dididihkan bersama 25 mL asam
klorida 10% LP selama 5 menit

— Abu tidak larut asam disaring

— Disaring menggunakan kertas bebas
abu

— Dicuci dengan air panas

— dipijarkan

— Didinginkan dalam eksikator

— Ditimbang berat abu

— Dilakukan replikasi sebanyak 3 kali

Persen kadar abu tidak larut asam

a7



Lampiran 2. Hasil Pengolahan Data Penelitian

2.1 Perhitungan Kadar Tanin Total

Tabel 5. Tabel Kurva Baku Asam Tanat

Sampel Konsentrasi (X) Absorbansi (Nilai Y)
Blanko 0 0
Tannat 0,675 0,067
Tannat 1 0,137
Tannat 1,25 0,175
Tannat 2,5 0,316
Tannat 5 0,545
Tannat 7,25 0,759
Tannat 10 1,007
1.2 y=0.0991x+0.0341
1

Absorbansi
©c ©o ©o ©
M -9 =] o4}

o

/ R2=0.9951

A

d

Konsentrasi {bpﬂ

15
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Tabel 6. Tabel hasil pengukuran kadar tanin total
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Sampel Konsentrasi absorbansi  nilai x %kadar rrz;tg SD
ekstrak Bone 1 1,74 0,201 1,686 1,686%
ekstrak Bone 2 1,67 0,194 1,616 1,616%  1,66% 0,003
ekstrak Bone 3 1,76 0,202 1,696 1,696%
ekstrak Enrekang 1 3,91 0,418 3,878 3,878%
ekstrak Enrekang 2 4,50 0,478 4,484 4,484%  4117% 0,003
ekstrak Enrekang 3 4,02 0,429 3,989 3,989%
ekstrak Pangkep 1 2,88 0,315 2,838 2,838%
ekstrak Pangkep 2 2,46 0,273 2,414 2,414%  2,552% 0,255
ekstrak Pangkep 3 2,45 0,272 2,404 2,404%

Contoh perhitungan sampel

Y =a+ bx

0,20 = 0,099 x + 0,034

x = 2201 -0.03% =1,686

0.0999
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Lampiran 3. Gambar Penelitian

Gambar 5. Sampel bonggol

] Gambar 6. Rotaryevaporator
pisang

Gambar 7. Ekstrak kental

bonggol pisang
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Gambar 8. Proses destilasi kadar Gambar 9. Oven

air

Gambar 10. Cawan Krush

Gambar 11. Sampel yang akan di

ukur pada spektrofotometri UV-Vis



